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ABSTRAK

Anisa Sari Riski Sofian. 2019. Pelaksanaan Penempatan Siswa dalam Penjurusan
di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Melalui layanan penempatan dan penyaluran Guru BK berupaya untuk
membantu seorang atau beberapa individu agar mandiri dan mampu
mengembangkan potensi, minat, bakat, sikap dan cita-cita yang dimiliki
berdasarkan norma-norma yang berlaku, sehingga sebagian siswa dapat
merencanakan atau menentukan jurusan apa yang sesuai untuk dirinya. Penelitian
ini dilatarbelakangi dengan adanya siswa yang tidak dapat menentukan jurusan
secara realistis, memilih jurusan berdasarkan keinginannya sendiri, tidak sesuai
dengan bakat dan kemampuan yang mereka miliki, dan tidak bisa membuat
keputusan dalam memilih jurusan. Penjurusan yang salah akan berpengaruh
terhadap keberhasilan prestasi belajar siswa, sehingga kemampuan dan keinginan
mengalami ketidaksesuaian atau terjadinya kondisi mismatch. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan pelayanan penempatan
siswa pada jurusan di sekolah SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan.

Metode penelitian ini merupakan penelitian deksriptif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas X dan XI SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan
sebanyak 313 siswa, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik
Proportional random sampling, sehingga didapatkan sampel sebanyak 176 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan model Skala Likert, dan
dianalisis dengan teknik rumus persentase.

Hasil penelitian secara keseluruhan semua indikator pada sub variabel
pelayanan penempatan dan penyaluran ke jurusan atau program studi terdapat
pada kategori terlaksana dengan persentase 70,8%. Berdasarkan hasil penelitian,
diharapkan guru BK dapat lebih meningkatkan lagi pelaksanaan penempatan
jurusan pada siswa sesuai dengan potensi yang dimiliki siswa, walaupun dalam
penelitian ini pelaksanaannya sudah pada kategori terlaksana.

Kata kunci: layanan penempatan dan penyaluran, penjurusan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas dapat menciptakan sumber daya
manusia yang handal dan berkualitas serta mampu berkompetisi. Mengingat
sangat pentingya pendidikan itu bagi kehidupan bangsa dan negara, maka
hampir seluruh negara di dunia menangani secara langsung masalah-masalah
yang berhubungan dengan pendidikan. Sebagai seorang guru BK, Guru BK
memiliki peranan yang maksimal, baik dalam menyampaikan materi,
penggunaan metode, pengolahan kelas dan sebagainya. Selain itu,
diharapkaan pada guru BK untuk lebih kreatif melakukan kegiatan
pendukung pembelajaran didalam kelas salah satu kegiatan pendukung yang
dimaksud adalah melakukan layanan penempatan dan penyaluran.
Departemen Pendidikan Nasional yang tertuang dalam rencana strategis
(Renstra) Depdiknas 2004-2009 menekankan bahwa perspektif pembangunan
pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan aspek intelektual saja
melainkan juga watak, moral, sosial, dan fisik siswa atau dengan kata lain
menciptakan manusia Indonesia seutuhnya. Semua jenjang lembaga
pendidikan formal (sekolah).

Pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah sekarang ini
dilakukan oleh seorang guru BK/ konselor sekolah. Berdasarkan
Permendikbud Pasal 9 No. 111/2014, tanggung jawab pelaksanaan bimbingan
dan konseling pada satuan pendidikan dilakukan oleh konselor atau guru

bimbingan dan konseling. Guru BK berupaya untuk membantu seorang atau

1



beberapa individu agar secara mandiri mampu menggali, menemukan serta
mengembangkan potensi, minat, bakat, sikap dan cita-cita yang dimiliki
berdasarkan norma-norma yang berlaku. Aspek yang tercakup berupa aspek
akademik, pribadi, sosial, dan karir. Pelaksanaan bimbingan dan konseling di
sekolah diarahkan pada ketercapaian tujuan pendidikan dan tujuan
pelaksanaan konseling. Sebagai salah satu lembaga pendidikan, sekolah
membutuhkan pelayanan bimbingan dan konseling dalam penyelenggaraan
dan peningkatan kondisi kehidupan di sekolah demi tercapainya tujuan
pendidikan yang berjalan seiring dengan visi profesi konseling sebagaimana
yang dikemukakan oleh Prayitno dan Amti (2004: 13) yaitu “terwujudnya
kehidupan kemanusiaan yang membahagiakan melalui tersedianya pelayanan
bantuan dalam memberikan dukungan perkembangan dan pengentasan
masalah agar individu berkembang secara optimal, mandiri dan bahagia”.
Dilihat dari tujuan yang hendak dicapai dalam proses bimbingan dan
konseling, agar siswa dapat berkembang secara optimal mandiri dan bahagia,
maka guru BK atau Konselor dapat memberikan berbagai layanan dalam
bimbingan dan konseling diantaranya melaksanakan layanan konseling
perorangan, bimbingan kelompok dan konseling kelompok, serta
melaksanakan penempatan dan penyaluran pada siswa di sekolah. Menurut
Sukardi dan Kusmawati (2008: 61):
Layanan penempatan dan penyaluran ada dua bagian yaitu (1)
penempatan dan penyaluran siswa di sekolah yang terdiri dari
(pelayanan penempatan dalam kelas, pelayanan penempatan dan
penyaluran ke dalam kelompok belajar, pelayanan penempatan dan

penyaluran ke dalam kegiatan kurikuler/ ekstrakurikuler, pelayanan
penempatan dan penyaluran ke jurusan/ program studi) dan (2)



pelayanan penempatan dan penyaluran lulusan yang terdiri dari

(pelayanan penempatan dan penyaluran ke dalam pendidikan

sambungan/ lanjutan, pelayanan penempatan dan penyaluran ke

dalam jabatan/ pekerjaaan).

Layanan penempatan dan penyaluran pada layanan bimbingan dan
konseling ini dilakukan melalui layanan peminatan yang terdapat dalam
kurikulum 2013 sekarang ini. Layanan arah peminatan ini dalam kurikulum
2013 sepenuhnya dibawah tanggung jawab guru BK. Guru BK sangat
berperan dalam layanan peminatan ini, diantaranya membantu siswa
menentukan arah peminatan agar sesuai dengan kemampuan dasar, bakat,
minat, kekuatan, dan kemungkinan keberhasilan studinya serta
kecenderungan umum pribadi masing-masing siswa. Guru BK juga
menyelenggarakan instrumentasi dan mengumpulkan serta mengolah data
tentang aspek-aspek arah peminatan serta menggunakan hasilnya untuk
pertimbangan. Guru BK bertanggung jawab dalam mendampingi siswa
menentukan pilihan kelompok peminatannya dan juga memberikan
rekomendasi pada kepala sekolah dan guru yang lain mengenai penempatan
siswa dalam kelompok peminatan. Tujuan akhirnya, untuk membantu siswa
menentukan arah kelompok peminatan, kelompok mata pelajaran lintas minat
dan kelompok pendalaman mata pelajaran yang akan ditempuh sesuai dengan
kemampuan, bakat dan minat siswa, serta siswa mampu menentukan pilihan
jurusan mereka. Rekomendasi dari wali kelas dan guru mata pelajaran
merupakan salah satu dari sekian banyak data yang harus dikumpulkan oleh

guru BK dan menjadi pertimbangan guru BK untuk penentuan jurusan yang

harus dipilih dan dimasuki oleh siswa yang akan menjadi pilihannya.



Berdasarkan penelitian sebelumnya Trimulyana (2015) tentang
Keefektifan Layanan Bimbingan Penempatan dan Penyaluran Terhadap
Perencanaan Pemilihan Jurusan Siswa XA, untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dilihat dari segi pengetahuannya yang kurang mengenai
penjurusan kelas, untuk mengetahui peran layanan penempatan dan
penyaluran untuk mengatasi pemasalahan yang sering dialami oleh siswa
dalam pemilihan dan perencanaan pemilihan jurusan kelas, serta untuk
mengetahui seberapa besar keefektifan layanan penempatan dan penyaluran
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam merencanakan pemilihan
jurusan kelas pada siswa kelas XA, sehingga terungkap dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa layanan penempatan dan penyaluran efektif untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam merencanakan pemilihan jurusan
kelas pada siswa kelas XA.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutawakkil (2018)
tentang Implementasi Layanan Penempatan dan Penyaluran dalam Mengenal
Bakat dan Minat Siswa di MAN Panyabungan Mandailing Natal, dengan
mendeskripsikan  bagaimana pelaksanaan layanan penempatan dan
penyaluran bakat dan minat siswa, mengetahui upaya yang dilakukan pihak
madrasah mengenal bakat dan minat siswa serta pemanfaatannya dalam
penempatan dan penyaluran siswa di jurusan 1IS atau MIA dikelas X,
sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan
penempatan dan penyaluran berdasarkan program yang ada belum terlaksana

dengan maksimal karena tidak disediakannya jam masuk untuk guru BK oleh



pihak madrasah, dan upaya yang dilakukan sekolah dalam mengenal bakat
dan minat siswa dengan memberikan tes bakat minat atau tes psikotes yang
diberikan oleh orang yang ahli dibidang tes bekerja sama dengan guru BK,
dan penempatan jurusan siswa di jurusan IS atau MIA menggunakan hasil
tes bakat minat yang dilakukan.

Berdasarkan beberapa penjelasan hasil penelitian sebelumnya, maka
perlu dilakukan penelitian tentang pelaksanaan penempatan siswa pada
jurusan, karena dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya tidak semua
sekolah layanan penempatannya terlaksana dengan baik, ada yang sudah
terlaksana dan ada juga sekolah yang penempatan siswa pada jurusan tidak
terlaksana dengan maksimal, hal ini juga terbukti dari kenyataannya di
lapangan.

Pada penempatan dan penyaluran di sekolah, bagian penempatan dan
penyaluran penjurusan/ program studi, setiap tahunnya telah dilaksanakan
sepanjang perkembangan pendidikan di indonesia. Jurusan tersebut
diantaranya llmu Pengetahuan Alam (IPA), limu Pengetahuan Sosial (IPS)
dan Bahasa. Sesuai dengan pergantian kurikulum setiap tahunnya yang
sekarang memakai kurikulum 2013 dengan jurusan Matematika dan lIimu
Alam (MIA) dan llmu-ilmu Sosial (11S). Penjurusan ini dilakukan setiap
tahunnya guna mencapai tujuan pendidikan, mengembangkan potensi yang
ada disetiap diri siswa sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing-

masing siswa. Pada pelaksanaannya penjurusan ini masih mengalami



kendala-kendala dalam menentukan atau memilih jurusan/ program studi
yang sesuai dengan kemampuan siswa.

Pada awal tahun ajaran baru, banyak siswa SMA yang menghadapi
masalah dalam menentukan jurusan/ program studi yang akan dipilih.
Menurut Prayitno dan Amti (2004: 276) “Sebagian siswa dapat
merencanakan atau menentukan sendiri jurusan/ program studi apa yang akan
diambilnya sesuai dengan kemampuannya”. Tetapi pada kenyataannya, pada
bulan februari 2019 wawancara yang telah peneliti lakukan terhadap salah
satu guru yang ada di sekolah SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan, masih ada
juga sebagian siswa yang tidak dapat menentukan pilihannya secara realistis.
Sebagian siswa ini memilih jurusan berdasarkan keinginannya sendiri, tidak
sesuai dengan bakat dan kemampuan yang mereka miliki masing-masing, dan
ada juga siswa yang tidak bisa membuat keputusan sama sekali tentang
jurusan apa yang akan dipilihnya. Adanya keinginan yang tinggi dari pihak
keluarga ataupun siswa, yang berasumsi bahwa jurusan IPA lebih baik dari
jurusan yang lainnya. Menganggap bahwa jurusan IPA merupakan anak-anak
yang pintar, selain itu juga peluang kerjanya nanti lebih banyak dibandingkan
dengan jurusan lainnya, sehingga jurusan IPA merupakan pilihan yang
terbaik. Jurusan ini juga memiliki pilihan jurusan yang banyak di perguruan
tinggi nantinya dibandingkan dengan jurusan yang lain. Penjurusan yang
salah seperti inilah yang nantinya akan berpengaruh terhadap keberhasilan
prestasi belajar siswa, dimana kemampuan dan keinginan mengalami

ketidaksesuaian atau terjadinya kondisi mismatch. Maka dari itu, siswa yang



seperti ini diperlukan pemberian bantuan agar siswa tersebut dapat
menentukan pilihan dan mengambil keputusan dalam memilih jurusan secara
bijaksana melalui penempatan penjurusan.

Idealnya dengan pemberian layanan penempatan dan penyaluran
siswa diharapkan mendapatkan penempatan sesuai dengan bakat dan
kemampuan siswa, karena sifatnya yang masih bersifat potensial maka bakat
merupakan potensi yang masih memerlukan pengembangan dan latihan
secara serius dan sistematis agar dapat terwujud. Namun kenyataannya,
berdasarkan pengamatan yang terjadi dilapangan yang dilakukan peneliti di
SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan pada bulan Februari 2019, banyak siswa
yang kurang memahami dalam menetapkan jurusan/ program studi.
Pemilihan jurusan yang salah akan mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.

Jika fenomena tersebut terus dibiarkan akan mengakibatkan kondisi
mismatch pada diri siswa dan lingkungannya, sehingga siswa tidak dapat
berkembang secara optimal serta kemampuan dan bakat siswa, tidak
tersalurkan secara tepat dalam menetapkan jurusan. Sesuai dengan
penempatan yang akan diberikan dan diharapkan nantinya dapat bermanfaat
dalam mengatasi permasalahan yang terjadi. Oleh sebab itu, penelitian ini
berjudul “Pelaksanaan Penempatan Siswa dalam Penjurusan di SMA

Negeri 4 Bengkulu Selatan”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

identifikasi masalah ini adalah sebagai berikut:

1.

Sebagian siswa tidak dapat menentukan pilihannya secara realistis sesuali
dengan bakat dan kemampuannya masing-masing.

Ada siswa yang tidak bisa membuat keputusan sama sekali tentang
jurusan apa yang akan dipilihnya.

Adanya paksaan dari pihak keluarga dalam memilih jurusan

Masih adanya asumsi bahwa jurusan IPA lebih baik dari jurusan yang
lainnya.

Menganggap bahwa jurusan IPA merupakan anak-anak yang pintar,
selain itu juga peluang kerjanya nanti lebih banyak dibandingkan dengan

jurusan lainnya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada

pelaksanaan penempatan siswa dalam penjurusan di SMA Negeri 4 Bengkulu

Selatan.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan, pelayanan

penempatan siswa dalam penjurusan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:



1. Bagaimana gambaran hal-hal yang dipertimbangkan oleh sekolah tentang
bakat, minat dan kecenderungan pribadi siswa di SMA Negeri 4
Bengkulu Selatan terkait dengan penempatan siswa dalam penjurusan?

2. Bagaimana gambaran hal-hal yang dipertimbangkan oleh sekolah tentang
kemampuan dasar umum (kecerdasan) siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu
Selatan terkait dengan penempatan siswa dalam penjurusan?

3. Bagaimana pertimbangan pihak sekolah mengenai prestasi hasil belajar
siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan yang mendukung penempatan
siswa dalam penjurusan?

4. Bagaimana ketersediaan fasilitas sekolah siswa di SMA Negeri 4
Bengkulu Selatan yang mendukung penempatan siswa dalam
penjurusan?

5. Bagaimana dorongan moral dan finansial dari orang tua siswa di SMA
Negeri 4 Bengkulu Selatan terkait dengan penempatan siswa dalam
penjurusan?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Hal-hal yang dipertimbangkan oleh sekolah tentang bakat, minat dan
kecenderungan pribadi siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan terkait
dengan penempatan siswa dalam penjurusan.

2. Hal-hal yang dipertimbangkan oleh sekolah tentang Kemampuan dasar
umum (kecerdasan) siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan terkait

dengan penempatan siswa dalam penjurusan.
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3. Pertimbangan pihak sekolah mengenai prestasi hasil belajar siswa di
SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan yang mendukung penempatan siswa
dalam penjurusan.

4. Ketersediaan fasilitas sekolah siswa di SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan
yang mendukung penempatan siswa dalam penjurusan.

5. Dorongan moral dan finansial dari pihak sekolah dan orang tua siswa di
SMA Negeri 4 Bengkulu Selatan terkait dengan penempatan siswa dalam
penjurusan.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini
bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk menambah
wawasan keilmuan dibidang bimbingan konseling khususnya pada
layanan penempatan dan penyaluran.

2. Manfaat praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat:

a. Pada siswa, untuk membantu dan memahami diri mereka dalam
hubungannya dengan penempatan jurusan/ program studi.

b. Guru BK, memberi sumbangan pengetahuan secara ilmiah tentang
layanan konseling dalam pemilihan jurusan/ program studi melalui

layanan penempatan dan penyaluran siswa di sekolah.



C.
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Pada sekolah, memberikan sumbangan ilmiah agar sekolah selalu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menempatkan dan
menyalurkan bakat dan minat siswa pada pemilihan jurusan/
program studi, sehingga tercapai kondisi yang sesuai dengan potensi

yang dimiliki siswa.
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